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ABSTRAK

Penyimpanan pada suhu rendah menjadi salah satu faktor utama untuk dapat mempertahankan mutu dan

memperpanjang umur simpan karena buah setelah panen masih mengalami proses metabolisme. Namun buah

mangga yang disimpan pada suhu dingin akan mengalami chill ing injur y yang dapat menurunkan mutu buah

mangga yang disimpan. Tujuan penelit ian ini adalah untuk mengetahui pengaruh i radiasi gamma 0.75 kGy

terhadap kerusakan dingin selama penyimpanan dingin. Parameter yang diukur meliput i laju respirasi, kekerasan,

TPT, total asam, dan pH. Hasil peneli t ian ini memper lihatkan bahwa gejala chill ing injury dapat  di l ihat pada

mangga kontrol yang disimpan pada suhu 8°C. Gejala chill ing injury terl ihat dari parameter mutu mangga tersebut.

Mangga yang telah diiradiasi menggunakan sinar gamma 0.75 kGy dapat mengurangi ter jadinya gejala chill ing

injury.

Kata kunci : Mangga gedong, Iradiasi, Kerusakan dingin.

ABSTRACT
Low temperature storage may cause mango exper ience the chill ing injur y. Study on the chill ing injur y symptoms

of mango stored under  low temperature storage and effect on mango ir radiated 0,75 kGy will be ver y impor tant

in order  to understand better  method to reduction of chilling injur y. This research objective was to study the effect

of irradiation gamma rays on the chilling injury symptopms of mango fruits stored at 8, 13°C and room temperature.

The qual it y of mango dur ing stor age were evaluated from the changes in respiration r ate, firmness, weight loss,

total soluble sol id,   total acid and pH. The result  showed that mango fruits exper ienced chill ing injur y at  stor age

condition of 8°C. The chill ing injur y symptoms  was showed by the mango of control. This phenomenon of chill ing

injur y symptoms at 8°C was also indicated by qual it y parameter. The mango of ir radiated can reduced of chill ing

injury symptoms.

Keyword: Mango cv Gedong, Ir r adiation, Chil l ing Injur y.

I . PENDAHULUAN

Serangan hama lalat buah menyebabkan ekspor

buah-buahan Indonesia terhambat oleh aturan

karant ina yang sangat ketat. Penerapan iradiasi

pengion  yang bi asa d i ap l i kasi kan  un tuk

memper tahankan kual i tas, keamanan, ser ta

mengaw et kan bahan pangan masih belum

dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat

industr i  umumnya. Mengingat  per mintaan

ekspor t ir  terhadap komodit i pangan i radiasi

semakin meningkat dar i tahun ke tahun, maka

apl i kasi  teknologi  rad iasi  untuk memenuhi

kebutuhan pasar  domest i k  per lu

diper t imbangkan. Penerapan i rad iasi  untuk

tujuan di sinfestasi  lalat  buah sudah banyak

d i lakukan dengan dosis seki tar  0.5 - 1 kGy.

Penel i t i an dalam i rad iasi  sudah banyak
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d i lakukan dan hasi lnyapun selai n  un tuk

d isi nfestasi  lalat  buah juga dapat

memperpanjang umur simpan buah mangga.

Menurut Sugiant i,  dkk (2012) berdasarkan hasil

penelit ian terhadap mortalitas lalat buah dengan

iradiasi 0.75 kGy menunjukan bahwa pada dosis

tersebut dapat mencapai mor talitas lalat buah

sebesar  90%..

Cara lain untuk memperpanjang umur simpan

buah mangga dengan menerapkan penyimpanan

suhu rendah. Ket ika mangga disimpan pada suhu

rendah dalam jangka waktu ter tentu, ada resiko

ter jadinya perubahan fisik karena kerusakan

dingin. Resiko kerusakan dingin ini  ser ing

d isebut  sebagai  chi l l ing injur y yang dapat

menurunkan mutu buah mangga yang disimpan.

Temperatur kr it is untuk kerusakan suhu rendah

berbeda-beda tergantung pada komoditas, tetapi

umumnya pada buah mangga terjadi ket ika suhu

penyimpanan sekitar  10oC-13oC.

Menurut Winarno (2002), gejala chil l ing injur y

ser ing muncul beberapa har i setelah berada di

suhu yang lebih hangat dalam bentuk legokan

(pi t t ing)  atau kul i t  produk memar, t er jad i

i nt er nal  d iscolor at i on atau gagal  matang.

Perkembangan gejala chi l l ing injur y sangat

dipengaruhi oleh temperatur  dan waktu, dimana

semakin rendah temperatur  gejala akan semakin

parah dan semakin lama terpapar  suhu rendah

gejala juga akan semakin parah. Efek dalam

jangka pendek dar i  chi l l ing mungkin akan

ber tumpuk (cumulative)  di dalam komoditas.

Oleh karena itu penelit ian ini ber tujuan untuk

mengetahui  pengar uh suhu penyimpanan

terhadap kerusakan dingin (chilling injur y) buah

mangga gedong yang diiradiasi oleh sinar gamma

dengan dosis 0.75 kGy selama penyimpanan.

I I . BAHAN DAN METODE

Gambar  1. Diagram alir  proses iradiasi  pada buah mangga

Buah mangga disor tasi dar i tempat pengumpul

buah mangga di wilayah Cirebon kemudian buah

mangga tersebut dibawa ke PT Rel Ion Cibitung

dengan per lakuan dosis iradiasi. Dosis iradiasi

0.75 kGy sudah dianggap dapat membunuh lalat

buah. Buah mangga set ibanya di laborator ium

yang sudah diber i  per lakuan i radiasi diisimpan

dengan suhu penyi mpanan yang ber beda.

Penyimpanan buah mangga di lakukan pada

suhu 8ºC dan 13ºC. Per lakuan ini ber tujuan untuk

mengetahui pengaruh iradiasi 0.75 kGy dan suhu

penyimpanan terhadap kerusakan akibat chilling

injur y  buah mangga gedong tersebut.
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Pengukuran Parameter Chilling Injury Buah

Mangga

Pada tahapan ini akan dikaji pengaruh perlakuan

i rad iasi  t er hadap per ubahan f i siologi  dan

kar akt er i st i k  mutu buah mangga selama

penyimpanan yang berkaitan dengan chi ll ing

injur y. Buah mangga yang telah diber i perlakuan

kemudi an d i si mpan pada beberapa suhu

penyimpanan. Perubahan mutu akan diamat i

set iap 3 har i sekali hingga 24 har i penyimpanan.

Parameter  mutu yang akan diamat i adalah laju

respirasi, kekerasan,  total padatan ter larut , total

asam, dan pH.

Laju Respirasi

Pengukuran laju respi rasi  d i lakukan untuk

mel ihat  per ubahan laju respirasi  pada buah

mangga dengan per lakuan yang berbeda. Laju

respirasi diukur  dengan mengukur  konsentrasi

CO
2
 yang dihasi lkan oleh buah mangga dengan

menggunakan gas analyzer . Perhi tungan laju

respirasi berdasarkan gas CO
2 
dilakukan dengan

persamaan-persamaan sebagai ber ikut:

R =  

Dimana:

R = Laju respirasi (ml CO
2
/ kg-jam dan mlO

2
/

kg-jam)

V = Volume bebas wadah (ml) = Volume wadah

(ml)  – Volume buah (ml)

W = Berat sampel (kg)

 = Laju perubahan konsentrasi O
2
 dan

CO
2
 (%/ jam)

Kekerasan

Pengukuran kekerasan dilakukan menggunakan

alat  penetrometer  beban maksimum 150 gram,

lama penekanan 10 det ik, dilakukan pada bagian

ujung, tengah, dan pangkal buah. Ni lai  yang

di tunjukkan alat  merupakan ni lai  kekerasan

buah dengan satuan kedalamam jar um

penetrometer  dalam mm.

Total Padatan Ter larut

Total  padatan  t er lar ut  d iukur  dengan

ref rakt omet er. Buah mangga d ihancur kan

kemudi an  d i t et eskan pada pr i sma

refraktomet er. Indeks refraksi  sebagai  total

padatan ter larut  di tentukan dengan mel ihat

angka yang tertera pada alat dengan satuan “Brix”.

Kandungan Total Asam

Pengukuran total kandungan asam dilakukan

dengan metode t itrasi . Total asam dinyatakan

dengan persen asam malat yang dihitung dengan

menggunakan rumus:

Total asam =  x 100%

Dimana: Vol adalah volume NaOH (ml), N adalah

normalitas NaOH, P adalah pengenceran (10x),

BE adalah berat equivalen asam malat yaitu 67

dan g adalah massa sampel (g).

pH

pH diukur dengan menggunakan pHmeter. Buah

mangga d ihancur kan kemudian d i lakukan

pengukuran t er hadap pH menggunakan

pHmeter. Ni lai pH ditentukan dengan mel ihat

angka yang ter tera pada alat.

I I I . HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Laju Respirasi

Laju respirasi dinyatakan dalam laju konsumsi

O
2
 dan produksi  CO

2
. Laju respirasi  produk

hor t ikultura juga di tunjukkan oleh akt ivi tas

memproduksi  CO
2
. Gambar  2 menampi lkan

grafik laju produksi  CO
2
 buah mangga gedong

selama 21 har i penyimpanan.

Pada Gambar 2 disajikan laju produksi CO
2
 buah

mangga gedong pada beberapa suhu

penyimpanan. Penyimpanan pada suhu 8ºC

untuk buah mangga yang di iradiasi  0.75 kGy

mencapai  fase k l imakt er i k  pada har i  ke-4

sebesar  0,4934 ml/ kg-jam, buah mangga tanpa

iradiasi  (kontrol)  mencapai fase klimakter ik

pada har i  ke-6 sebesar  0,5392 ml/ kg-jam.

Penyimpanan pada suhu 13º C untuk buah

mangga yang diiradiasi 0.75 kGy mencapai fase

klimakter ik pada har i ke-1 sebesar  1,2278 ml/

kg-jam, buah mangga tanpa iradiasi (kontrol)

mencapai  fase k l imakt er i k  pada har i  ke-3

sebesar  1,1548 ml/ kg-jam.  Berdasarkan hasil

pengkuran buah mangga yang diir adiasi 0.75

kGy yang disimpan pada suhu 8ºC maupun suhu

13ºC mencapai fase klimater ik yang lebih cepat

dibandingkan buah mangga dengan per lakuan

kontrol. Hal ini diduga karena per lakuan iradiasi

sehingga memacu respirasi pada buah mangga

tersebut, sehingga buah mangga yang diiradiasi

lebih cepat mencapai fase klimakter ik.
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Respirasi pada suhu lebih rendah pada umumnya

memiliki nilai yang sangat kecil jika dibandingkan

pada suhu penyimpanan 13 ºC. Menurut Muchtadi

dan Sugiyono (1989) , suhu yang rendah akan

menghambat  p roses respi r asi , ak t i f i tas

mik r oor gani sme dan enzi m. Pada suhu

penyimpanan lebih t inggi laju produksi CO
2
 karena

terjadi percepatan reaksi respirasi pada saat proses

oksidasi glukosa sehingga menghasilkan CO
2
, H

2
O

dan ener gi  yang besar. Selain  i tu t er jad i

pengurangan substrat buah yang cukup besar  pada

suhu lebih t inggi dar ipada suhu rendah.

Gambar 2.  Laju produksi  CO2

Kekerasan

Perubahan  kekerasan  buah mangga gedong

yang disimpan pada masing-masing suhu yang

berbeda semakin meningkat dengan semakin

lama penyimpanan dan kenaikan ter jadi lebih

cepat pada suhu t inggi. Ni lai kekerasan buah

menunjukkan kedalaman jar um yang

di tusukkan ke dalam buah. Semakin dalam

tusukan jarum ke dalam buah maka buah

tersebut semakin lunak.
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Tabel 1.  Nilai kekerasan selama penyimpanan

Waktu penyimpanan (hari ) 

Kekerasan  ( mm/ 10detik)  

Dosis 0.75 kGy kontrol   

suhu 8ºC suhu 13ºC suhu 8ºC suhu 13ºC 

0 5.20 4.99 5.02 4.94 

3 9.08 10.87 12.33 7.98 

6 9.42 14.50 13.24 12.81 

9 12.67 15.42 13.93 13.65 

12 14.74 15.88 14.40 13.40 

15 15.35 16.04 15.83 19.66 

18 15.88 17.94 18.94 * 

21 16.07 17.10 19.01 * 

24 18.96 20.02 20.05 * 

 
Hasi l anal isis sidik ragam dengan taraf 0.05

menun jukkan bahw a pember i an  dosi s

memberikan pengaruh terhadap kekerasan pada

har i  penyimpanan har i ke-12. Sementara suhu

member ikan pengaruh terhadap kekerasan

selama waktu penyimpanan ke-3, 6, 9 dan ke-

15. Interaksi antara perlakuan iradiasi dan suhu

penyimpanan member ikan  pengaruh yang

berbeda nyata terhadap kekerasan pada hari ke-

3, dan 15. Ber dasar kan uj i  Duncan  n i lai

kekerasan pada penyimpanan har i ke-3
 
untuk

perlakuan kontrol yang disimpan
 
pada suhu 13ºC

memi l i k i  n i lai  yang lebih rendah j i ka

dibandingkan dengan per lakuan lainnya.

Penyimpanan pada suhu 8ºC menunjukkan

menur unnya n i lai  keker asan selama masa

penyimpanan dengan ditandai mudahnya jarum

penetrometer  masuk kedalam jar ingan buah.

Buah mangga yang d i jad ikan kontrol

mempunyai nilai kekerasan yang lebih t inggi jika

d iband i ngkan dengan buah yang d i ber i

per lakuan iradiasi. Sama halnya dengan buah

mangga yang disimpan pada suhu 8ºC, buah

mangga yang d i simpan pada suhu 13º C

mengalami peningkatan nilai kekerasan selama

w ak tu penyi mpanan. Buah mangga yang

dijadikan kontrol hanya dapat diamat i sampai

hari ke-15. Hal ini dikarenakan buah sudah mulai

busuk dan terserang cendawan. Sedangkan buah

yang di i radiasi  dengan dosis 0.75 kGy masih

dapat  d i amat i  sampai  har i  ke-24 un tuk

penyimpanan  pada suhu 13ºC tersebut.

Menurut Apandi (1984) perubahan tekstur  yang

ter jadi pada buah yaitu dari keras menjadi lunak

sebagai  ak ibat  t er jad inya proses kelayuan

akibat respirasi dan transpirasi. Proses kelayuan

ini merupakan masa senescence atau penuaan

yang disusul dengan kerusakan buah. Adanya

proses respirasi dan transpirasi menyebabkan

buah dan sayur  kehi langan ai r  ak i bat

berkurangnya karbon dalam proses respirasi.

Pada semua buah-buah yang sudah d i tel i t i ,

i r ad iasi  sinar  gamma dapat  mempercepat

pelunakan secara kual i tat i f  yang ber beda.

Pelunakan ini ter jadi selama proses pematangan

buah. Hal ini  disebabkan karena kerusakan

d ind ing sel, pekt i n dan selulosa melalui

met i lesterasi  pekt in, pol i galakturonasi  dan

selulosa. Iradiasi menyebabkan pecahnya ikatan

glikosidik dalam beberapa polisakar ida dinding

sel  dalam jar i ngan buah ( Mur ray, 1990) .

Menurut  Urbain (1986)  menyatakan bahwa

buah mangga Alphonso dan Bangalora yang

diiradiasi dengan dosis 0.75 kGy memiliki nilai

kekerasan yang lebih t inggi  d iband ingkan

dengan buah mangga yang t idak diiradiasi.

Total Padatan Ter larut (TPT)

Kandungan TPT cender ung mengalami

peningkatan selama waktu penyimpanan. Nilai

TPT pada penyimpanan suhu 8ºC cenderung

mengalami peningkatan  kemudian  mengalami

penurunan. Buah mangga yang diiradiasi dengan

dosis 0.75 kGy memil iki nilai TPT paling t inggi

pada har i ke-12 sebesar  14.1ºBr ix  kemudian

mengalami penurunan sampai pada har i ke-24.

Per lakuan kontrol memiliki nilai TPT lebih t inggi
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Gambar 4 Perubahan total padatan terlarut (TPT)  selama penyimpanan

Hasi l analisis sidik ragam  menunjukkan dosis

ber pengar uh nyata t er hadap t otal  padatan

ter larut hanya pada har i ke-15. Suhu memi liki

pengaruh nyata terhadap total padatan ter larut

(TPT) pada har i ke-3, har i ke-9, dan pada har i

ke-15. Sedangkan interaksi  antara keduanya

memi liki pengaruh nyata pada har i ke-3, 6, dan

har i ke-9. Hasi l uji lanjut  duncan menyatakan

bahwa buah yang di iradiasi  dan disimpan pada

suhu 8ºC memiliki nilai TPT yang rendah yaitu

13.63 ºBr ix.

Parameter  total padatan ter larut ini  berkolerasi

dengan gejala chill ing injur y, hal ini dapat dil ihat

dar i  terhambatnya proses perombakan pat i

menjadi  glukosa. Menurut  Pantast ico (1986),

secara normal kebanyakan karbohidrat ter larut

lai nnya mengalami  metabol i sme selama

pematangan buah atau penyimpanan buah ser ta

kegiatan enzim-enzim hidrolit ik amilase dapat

mengakibat kan hidrol i si s zat  pat i  menjad i

glukosa.  Peningkatan nilai total padatan ter larut

selama penyimpanan buah mangga gedong dapat
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disebabkan oleh adanya perubahan pat i di dalam

buah mangga menjad i  gula. Gula-gula yang

terbentuk akan digunakan sebagai energi untuk

respirasi.

Total Asam

Selama penyimpanan buah mangga mengalami

perubahan kandungan total asam. Gambar  5

menunjukkan bahwa perubahan total asam

buah  mangga gedong yang disimpan pada dua

kondisi suhu yang berbeda semakin menurun

dengan semak in  lama penyimpanan dan

penurunan ter jadi lebih cepat pada suhu t inggi.

Gambar 5 Perubahan total asam buah mangga selama penyimpanan

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dosis

berpengaruh nyata pada penurunan total asam

buah mangga gedong pada har i ke 3, 9, 12, dan

15 har i  penyimpanan. Kemudian suhu juga

berpengaruh nyata terhadap penurunan total

asam pada har i  ke-3, 6, 9,12 dan 15 har i

penyimpanan. Sedangkan interaksi  keduanya

berpengaruh nyata terhadap total asam pada hari

penyimpanan ke 3, 6, 9, dan 15. Hasil uji Duncan

menyatakan bahwa ni lai  total asam terbesar

pada penyimpanan har i ke-15 pada buah mangga

yang diiradiasi dan suhu penyimpanan 8ºC yaitu

sebesar  0.213%.

Kays (1991)  menjelaskan bahwa kandungan

asam pada buah akan mengalami penurunan

setelah dipanen. Hal serupa dijelaskan juga oleh

Pantast ico et  al. (1986) bahwa kandungan asam

pada buah akan mencapai maksimum selama

per tumbuhan dan per kembangan dan akan

menur un selama penyimpanan. Penurunan

kandungan asam pada buah ter jadi  karena

digunakan sebagai substrat pada respirasi. Sama

halnya yang d i kemukakan oleh Pantast i co

( 1986)  ber pendapat  bahw a penur unan

konsentrasi  asam or gani k  dalam buah

disebabkan oleh penggunaan asam organik dalam

siklus krebs respirasi.

 pH

Buah mangga selama penyimpanan mengalami

per ubahan ni lah pH. Tabel  3 menunjukkan

perubahan nilai pH untuk buah  mangga gedong

yang diber i per lakuan dosis iradiasi  maupun

kontrol yang disimpan pada beberapa suhu

selama penyimpanan.
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Tabel 3 Perubahan pH buah mangga selama penyimpanan

W ak tu  

penyi m panan  

( har i )  

Ni l ai pH 

Dosis 0 .7 5 k Gy kont r o l  

suhu 

8º C 

suhu 

13º C 

suhu  

28º C 

suhu 

8º C 

su hu 

13º C 

su hu 

28 º C 

0  4.1 1 4.1 4 4.1 1 3.96 4.03 4.08 

3  4 .3 1 4.1 4 4.9 4 5.40 4.08 4.85 

6  3 .6 4 3.3 2 3.9 7 3.69 3.74 3.89 

9  4 .2 0 4.3 8 5.1 3 5.90 4.84 5.36 

12 4.3 3 4.4 7 5.3 9 5.32 4.77 *  

15 4.3 8 4.9 1 *  5 .07 *  *  

18 4.4 2 4.8 6 *  5 .21 *  *  

21 4.7 3 4.9 8 *  4 .81 *  *  

24 4.5 1 4.8 9 *  4 .48 *  *  

 * = buah mangga sudah busuk

Penyimpanan pada buah mangga gedong dengan

suhu 8ºC mengalami peningkatan dar i  awal

penyimpanan. Ni lai  pH mengalami kenaikan

yang t idak ter lalu signifikan untuk buah mangga

yang diberi per lakuan ir radiasi. Nilai pH tert inggi

pada ke 21 har i  penyimpanan sebesar  4.71.

Sedangkan untuk per lakuan kontrol  pada

penyimpanan suhu 8ºC mengalami kenaikan

ni lai  pH 5.90 pada penyimpanan har i  ke-9.

Kemudian mengalami penurunan sampai pada

waktu penyimpanan 24 har i . Penyimpanan

dengan suhu 13ºC mengalami peningkatan nilai

pH. Sama halnya dengan penyimpanan pada suhu

13ºC, untuk penyimpanan suhu 28ºC nilai pH

antara yang diber i per lakuan iradiasi dengan

kontrol hampir  memiliki ni lai pH yang hampir

sama. Berdasarkan analisis sidik ragam, dosis

berpengaruh nyata pada pH buah mangga pada

penyimpanan har i ke-9, 12, dan har i ke 15. Suhu

penyimpanan sangat  ber pengar uh nyata

terhadap perubahan nilai pH pada penyimpanan

har i  ke-6, 9, 12, dan har i ke 15. Hasil uji Duncan

memper lihatkan bahwa pada penyimpanan har i

ke-9 nilai pH terkecil yaitu 4.2 untuk per lakuan

iradiasi dan suhu penyimpanan 8ºC.

Pada buah yang masih muda banyak

mengandung asam organik dan akan menurun

selama proses pematangan buah. Asam organik

i ni  di samping mempengar uhi  r asa juga

mempengar uhi   ar oma buah, sehi ngga

Gambar 6 Penampakan buah mangga di iradiasi 0.75 kGy pada penyimpanan har i ke-12, (a) Suhu

8ºC; (b) Suhu 13ºC; dan (c) Suhu 28 ºC

(a) (b)

(c)
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d igunakan untuk menentukan mutu buah-

buahan (Muchtadi  et  al ., 2010) . Penur unan

keasaman yang cukup banyak pada pematangan

dingin dapat diamat i dar i kenaikan kecepatan

respirasi dan produksi et i len, ter jadinya proses

pematangan yang t idak normal dan lambat ser ta

kenaikan jumlah ion yang d ikeluarkan dar i

membran sel ( ion leakage) (Saltveit , 1989).

Ter lihat bahwa warna buah pada per lakuan suhu

penyimpanan 8°C masi h ber w ar na hi jau

sementara per lakuan suhu 13°C tampak sedikit

warna kuning pada kul i tnya. Hal ini menjadi

i nd i kasi  bahw a pr oses pematangan pada

per lakuan suhu penyimpanan 13°C lebih cepat

dar ipada per lakuan suhu penyimpanan 8°C dan

kemungkinan mengalami gejala chil l ing injur y.

Gejala kerusakan dingin ter l ihat dalam bentuk

kegagalan pematangan, pematangan t i dak

normal, pelunakan prematur, kulit  terkelupas,

dan peningkatan pembusukan yang disebabkan

oleh luka, ser ta kehi langan flavor  yang khas.

Gejala-gejala ker usakan d i ngi n ber beda

tergantung pada jenis jar ingan yang mengalami

kerusakan (Pantast ico et al., 1986). Berdasarkan

data yang diperoleh bahwa buah mangga yang

diiradiasi 0,75 kGy dan disimpan pada  suhu 8°C

dapat mengurangi ter jadinya chil l ing injur y.

(a) (b)

(c)

Gambar 7 Penampakan buah mangga tanpa diiradiasi (kontrol) pada penyimpanan har i ke-12, (a)

Suhu 8ºC; (b) Suhu 13ºC; dan (c)  Suhu 28 ºC

Urbain (1986) menyatakan bahwa buah  mangga

yang disimpan pada suhu 25ºC memiliki nilai laju

respirasi yang hampir  sama antara buah mangga

yang dii radiasi 0.25 kGy maupun untuk buah

mangga yang t idak diiradiasi. Pember ian dosis

i r ad iasi  0.25 kGy mampu menunda proses

pematangan sampai pada hari ke-7 penyimpanan

pada penyimpanan suhu 25ºC.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1.  Buah mangga gedong gincu tanpa iradiasi yang

disimpan pada suhu 8°C menunjukkan gejala

kerusakan dingin (chil ling injury).

2. I r ad i asi  dengan dosi s 0.75 kGy dapat

mempercepat gejala chill ing injur y pada buah

mangga yang d isimpan pada suhu

penyimpanan 8°C.

3.  I r ad iasi  dapat  menekan per ubahan pH.

I r adi asi  juga mampu  men i ngkat kan

kandungan kadar  ai r, total padatan ter larut

(TPT), dan total asam buah mangga selama

penyimpanan.

4.  Pada suhu penyimpanan 8°C, perubahan mutu

penyimpanan buah mangga gedong gincu

lebi h lambat  d i band i ngkan suhu

penyimpanan 13°C dan suhu ruang.
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4.2 Saran

Per lu dilakukan pengukuran ion leakage sebagai

parameter  chi l l ing injur y pada buah mangga

yang telah diiradiasi dengan dosis 0.75 kGy, dan

per lu d i lakukannya i dent i f i kasi  t er hadap

cendawan yang masih menyerang buah mangga

yang telah diiradiasi selama penyimpanan
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